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Abstract : 

This study aims to explore the role of digital media in building the brand image of SD Islam Al-

Azhar 54 Pekanbaru. As an educational institution based on Islamic values, the school optimizes 

the use of social media platforms such as Instagram, Facebook, WhatsApp, and TikTok to enhance 

visibility, create a positive image, and build public trust. The strategies implemented include 

planned content creation, alignment with Islamic values, active engagement with the audience, 

and adaptation to evolving digital trends.The findings reveal that digital media significantly 

supports broader communication, promotes flagship programs, and strengthens community 

relationships. The annual increase in student enrollment serves as evidence of the effective and 

responsive management of digital media. This study highlights that optimal utilization of digital 

media not only enhances branding efforts but also serves as a critical strategy for gaining a 

competitive edge in the modern education sector. 
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Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran media digital dalam membangun citra merek 

di SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru. Sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai Islam, 

sekolah ini mengoptimalkan penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, 

dan TikTok untuk meningkatkan visibilitas, menciptakan citra positif, dan membangun 

kepercayaan masyarakat. Strategi yang diterapkan meliputi penyusunan konten yang terencana, 

penyesuaian dengan nilai-nilai Islami, interaksi aktif dengan audiens, serta adaptasi terhadap 

perkembangan tren digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital secara signifikan 

mendukung komunikasi yang lebih luas, mempromosikan program unggulan, dan memperkuat 

hubungan dengan komunitas. Peningkatan jumlah peserta didik setiap tahun menjadi salah satu 

bukti keberhasilan pengelolaan media digital yang efektif dan responsif terhadap kritik. Penelitian 

ini mengungkapkan bahwa pemanfaatan media digital secara optimal tidak hanya memperkuat 

branding, tetapi juga menjadi strategi penting dalam memenangkan persaingan di sektor 

pendidikan modern. 

Kata Kunci: Manajemen Pemasaran, Media Digital, Brand Image. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital yang berlangsung dengan cepat telah merubah berbagai 

sektor, termasuk dunia pendidikan. Sekolah sebagai lembaga yang memiliki peran krusial 

dalam membentuk generasi penerus, tidak bisa mengabaikan peran penting media digital. 

Salah satu hal yang kini semakin menarik perhatian adalah pemanfaatan media digital 

untuk membangun citra atau brand image sekolah.  

Citra merek dalam lingkungan sekolah Islam memegang peran yang sangat 

strategis. Citra positif tidak hanya mampu menarik perhatian calon siswa baru, tetapi juga 

memperkokoh posisi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas dan relevan. 
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Di tengah persaingan antar sekolah yang semakin ketat, membangun citra merek yang 

kuat menjadi suatu keharusan. 

Brand image adalah gambaran atau representasi dari persepsi komperehensif yang 

dimiliki pelanggan tentang sebuah brand. Brand Image berkaitan dengan sikap atau 

perilaku konsumen, berupa keyakinan mereka terhadap brand tersebut. Ini mencakup apa 

yang dirasakan atau dipikirkan konsumen ketika mereka mendengar atau melihat brand 

itu. Jika konsumen memiliki citra positif terhadap sebuah brand, maka kemungkinan 

besar mereka akan cenderung untuk membeli produk yang ditawarkan oleh brand tersebut 

(Afita, Ngazizi, K., & Carmidah, 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana media digital 

dimanfaatkan oleh sekolah dasar Islam Al- Azhar Pekanbaru dalam membangun brand 

image. Fokus penelitian ini akan tertuju pada jenis media digital yang digunakan, strategi 

yang diterapkan, serta dampak yang dihasilkan terhadap persepsi masyarakat terhadap 

sekolah. Dengan kata lain, penelitian ini ingin memberikan kontribusi dalam pemahaman 

yang lebih baik tentang peran media digital dalam konteks pendidikan Islam. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi sekolah dasar Islam 

dalam merumuskan strategi komunikasi digital yang optimal. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan 

topik pemanfaatan media digital dalam konteks pendidikan Islam. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, untuk mengetahui 

penggunaan media digital dalam membangun brand image di sekolah dasar islam al-azhar 

54 pekanbaru sebagai objek penelitian. Objek yang diteliti meliputi platform digital yang 

digunakan sekolah tersebut, strategi yang diterapkan, tantangan dan hambatan dalam 

penggunaan media digital di sekolah, dan faktor yang mendukung dalam menerapkan 

sistem media digital di Sekolah Dasar Islam Al-azhar 54 Pekanbaru. Data yang 

dikumpulkan menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam membangun brand 

image efektif dan efisien dan dapat membangun brand image yang positif terhadap 

sekolah tersebut dan meningkatkan proses pembelajaran yang lebih menarik untuk 

peserta didik serta kepuasan perserta didik, para guru, dan orangtua peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Media Digital Dalam Membangun Brand Image 

Media digital yang paling banyak digunakan, baik oleh perusahaan atau institusi 

pendidikan maupun seseorang adalah media sosial. Media sosial dapat didefinisikan 

sebagai sarana yang memanfaatkan teknologi informasi modern dan hadir dalam berbagai 

bentuk, seperti majalah daring, forum online, weblog, blog sosial, microblogging, 

ensiklopedia seperti wikipedia, serta berbagai konten seperti foto, gambar, video dengan 

peringkat, dan layanan bookmark sosial (Risdwiyanto, 2023). 

Penggunaan media digital sangat berpengaruh terhadap brand image dan tidak 

hanya itu di SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru dengan adanya media digital kenaikan 

persentase peserta didik juga meningkat setiap tahunnya, karena pengaruh dari 

penggunaan media digital seperti media sosial instagram, facebook, tik tok, dan whatsapp 

yang mana saat ini digunakan di SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru. Di SD Islam Al-Azhar 

54 Pekanbaru ini, menerapkan media digital untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik 

dan tidak ketinggalan pada era digital saat ini. Dengan demikian, media sosial memiliki 

peran yang sangat penting bagi SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru karena kecenderungan 

memiliki manfaat positif yang sangat banyak dibandingkan negatifnya. 

Media digital adalah teknologi yang tidak bergantung pada tenaga manusia atau 

metode manual. Sistem digital merupakan perkembangan lanjutan dari sistem analog. 

Maksudnya, digitalisasi mengarah pada sistem operasi yang bekerja secara otomatis 
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dengan format yang dapat dibaca oleh komputer. Peralihan dari sistem analog ke digital 

ini telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek, termasuk dalam industri 

media. Kata media berasal dari bahasa Latin yang berarti sebagai perantara informasi 

antara pemberi dan penerima informasi. Media baru dapat didefinisikan secara sederhana 

sebagai media yang terbentuk dari interaksi manusia dengan teknologi komputer dan 

internet, khususnya. Contohnya seperti jejaring sosial, situs web penyedia konten video 

dan audio, serta ponsel modern yang kini memiliki kesamaan fungsi dengan komputer 

(Abdul Dewis, 2020).  

Brand dan branding keduanya memiliki perbedaan yang signifikan. Brand adalah 

nama, istilah, simbol, desain, atau kombinasi dari elemen-elemen tersebut yang berfungsi 

sebagai identitas suatu produk yang membedakannya dari merek produk lain. Sementara 

itu, branding adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk mengkomunikasikan 

brand kepada konsumen, sehingga mereka dapat mengenali, memahami, dan 

mengapresiasi makna serta nilai dari brand tersebut dibandingkan dengan pesaingnya. 

Branding yang dilakukan dengan tepat dan efektif akan membantu konsumen dengan 

mudah membedakan suatu brand dengan yang lainnya. Salah satu komponen penting 

dalam branding adalah positioning, yaitu proses memposisikan brand dalam pikiran 

konsumen agar memiliki tempat yang spesifik dan positif di benak mereka. Image atau 

citra menurut Kotler dan Keller, dalam Musay adalah sejumlah keyakinan, ide, dan kesan 

yang dipegang oleh seseorang tentang sebuah objek (Panuntun, 2021). 

Tantangan Membangun Brand Image 

Pemanfaatan media sosial seperti instagram, facebook, whatsapp dan lainnya 

termasuk sebagai tantangan dalam menciptakan citra positif atau brand image sekolah. 

Berikut tantangan dalam membangun brand image: 

1. Daya Saing yang Ketat  

Saat ini banyak ide brand yang setiap waktu bermunculan dan bahkan 

memperebutkan perhatian banyak orang. Dengan begitu banyak juga sekolah 

yang ingin meraih perhatian atau daya tarik agar mempunyai banyak peminat 

untuk mendaftar di sekolah tersebut. Pendidikan adalah layanan yang diberikan 

oleh tenaga pendidik kepada peserta didik, dengan sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh sekolah sebagai alat pendukung untuk mendukung kelancaran 

proses layanan pendidikan. Kualitas layanan yang baik dari sebuah lembaga 

pendidikan memiliki pengaruh positif, yang mendorong seseorang untuk 

merekomendasikan lembaga tersebut kepada orang lain (Muntaz lulu, 2024). 

Harapan tersebut didapatkan pada SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru yang telah 

meraih banyak penghargaan dengan kreativitasnya melalui media digital yang 

mana sekolah tingkat dasar pertama yang menggunakan platform digital dalam 

proses pembelajaran. Pelayanannya yang sama seperti sekolah lainnya tetapi yang 

membedakannya ialah kolaborasinya dengan media digital terhadap pembelajaran 

peserta didik bahkan sistem pembelajaran ini pada tingkat dasar masih tidak 

banyak diterapkan. 

2. Membangun Kepercayaan  

Membuat orang lain atau seseorang percaya termasuk tantangan membangun 

brand image yang positif terhadap sekolah. Semakin tinggi tingkat kepercayaan 

yang diberikan, serta semakin positif citra yang dimiliki sebuah brand, maka akan 

semakin kuat daya tariknya (Deana Allicia Santosa, 2019). Membangun 

kepercayaan sudah terlaksana dengan baik di SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru 

yang mana sekolah tersebut telah membuktikan dengan meningkatnya peserta 

didik pada setiap tahunnya dan semakin banyak peminat pada pendaftaran peserta 

didik baru karena brand image yang positif menguntungkan lembaga dan sebagai 
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kunci mencapai keunggulan yang kompetitif. 

3. Mengahadpi pendapat, kritik, dan menjaga reputasi di media digital. 

Media sosial memberikan platform terbuka bagi siapa saja untuk berbicara, 

termasuk memberikan kritik atau pendapat negatif terhadap suatu institusi, 

termasuk sekolah. Karena sifatnya yang instan dan luas, komentar atau ulasan 

negatif dapat muncul kapan saja dan menyebar dengan cepat, yang bisa 

berdampak besar terhadap citra sekolah. Oleh karena itu, sekolah harus memiliki 

kesiapan untuk menerima dan merespons kritik dengan cara yang konstruktif, agar 

tidak merusak reputasi yang telah dibangun. Tanggapan yang cepat, bijaksana, 

dan berbasis solusi terhadap masalah yang muncul sangat penting dalam menjaga 

citra positif sekolah di mata publik. Mengelola respon secara transparan dan 

profesional tidak hanya dapat meredakan ketegangan, tetapi juga menunjukkan 

komitmen sekolah terhadap kualitas dan kepuasan masyarakat. Menangani kritik 

dengan cara yang tepat dapat memperkuat brand image sekolah, menjadikannya 

lebih dipercaya dan dihormati oleh orang tua, siswa, dan masyarakat luas 

(Hasibuan & Siregar, 2018). Sekolah Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru sering 

mendapat kritikan dari para orang tua dalam hal postingan. Hampir semua orang 

tua siswa ingin foto anaknya juga ditampilkan di postingan media social, namun 

sayangnya postingan yang ditampilkan tidak sembarangan dalam mempublis 

postingan melainkan menampilkan siswa-siswi berprestasi atau yang terlibat 

dalam suatu kegiatan. Untuk menangani kritikan dari para orang tua tersebut, 

pihak sekolah memberikan solusi yaitu setiap orang tua yang membuat postingan 

tentang kegiatan di sekolah anaknya dipersilahkan untuk menandai media social 

Sekolah Islam AlAzhar 54 Pekanbaru, penanggung jawab media social sekolah 

akan dengan senang hati me-repost postingan tersebut. Selain itu, pihak sekolah 

juga mendapatkan banyak sekali masukan dari para orang tua. Juga ada organisasi 

Jamiyyah atau bias akita kenal dengan Komite sekolah, pihak sekolah dan 

Jamiyyah akan berkolaborasi dalam menciptakan Branding sekolah. 

4. Menyelaraskan brand image dengan nilai sekolah  

Sekolah perlu memastikan bahwa setiap posting atau aktivitas di media sosial 

mencerminkan nilai dan misi sekolah untuk membangun citra positif yang 

konsisten di mata publik. Aktivitas di media sosial harus sejalan dengan tujuan 

pendidikan dan nilai-nilai yang dianut oleh sekolah, seperti integritas, kualitas 

pendidikan, dan keterlibatan dengan masyarakat. Hal ini penting agar pesan yang 

disampaikan melalui media sosial tidak hanya menarik perhatian tetapi juga 

menunjukkan komitmen sekolah terhadap misi pendidikan yang lebih besar 

(Yunita & Wijayanti, 2022). SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru mempunyai 

branding islam dan tekonologi, jadi semua yang di jadikan konten di media social 

harus mencerminkan nilai islam dan teknologi. Caranya dengan memunculkan 

kegiatan-kegiatan keagamaan seperti tahfidz, kemudian mengutamakan simbol 

keislaman seperti jilbab bagi siswi dan peci bagi siswanya, kemudian juga dengan 

menyoroti kegiatan-kegiatan siswa yang menggunakan teknologi seperti 

penggunaan Ipad didalam kelas untuk mendukung pembelajaran. Dengan adanya 

transparansi dalam konten yang di tampilkan dapat memperkuat hubungan antara 

sekolah dan orang tua maupun Masyarakat serta meningkatkan reputasi sekolah. 

5. Adaptasi terhadap perubahan tren digital 

Dunia digital terus berubah dengan cepat, dan tren di media sosial tidak terkecuali 

mengalami pergeseran yang dinamis. Untuk itu, sekolah perlu selalu mengikuti 

perkembangan terbaru dalam teknologi dan algoritma media sosial agar tetap 

relevan dalam berkomunikasi dengan audiens. Perubahan algoritma di platform 
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seperti Instagram, Facebook, atau WhatsApp dapat mempengaruhi cara konten 

ditampilkan dan seberapa besar jangkauannya. Oleh karena itu, sekolah harus 

memahami bagaimana algoritma ini bekerja dan bagaimana cara menyesuaikan 

strategi komunikasi mereka untuk meningkatkan keterlibatan dan visibilitas 

(Fahmi & Ratnawati, 2021). Untuk mengituki perkembangan tren terkini, SD 

Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru juga sudah mengikuti demi terciptanya branding, 

pemegang media social harus melek dengan tren terkini seperti penggunaan video 

interaktif, melakukan siaran langsung (live streaming) di media social agar bisa 

diminati oleh para audiens 

Hubungan Media Digital Dengan Brand Image 

Media digital, terutama media sosial, telah menjadi platform yang sangat penting 

dalam membangun dan mempertahankan brand image suatu organisasi, termasuk di 

sektor pendidikan seperti sekolah. Media digital memainkan peran yang penting dalam 

membentuk persepsi publik terhadap merek atau citra suatu sekolah. Penggunaan media 

digital memungkinkan sekolah untuk menjangkau audiens yang lebih luas, 

berkomunikasi langsung dengan orang tua, siswa, dan masyarakat, serta memperkenalkan 

nilai-nilai dan prestasi sekolah secara lebih menarik dan interaktif. 

Media digital memiliki pengaruh yang besar terhadap brand image karena sifatnya 

yang cepat dan transparan dalam menyebarkan informasi (Hasibuan & Siregar, 2018). 

Konten yang dipublikasikan melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, atau 

YouTube bisa secara langsung mempengaruhi bagaimana orang tua dan siswa 

memandang sekolah. Seperti unggahan tentang prestasi siswa, fasilitas sekolah, atau 

kegiatan yang dilakukan di sekolah bisa memperkuat citra positif yang ingin dibangun 

oleh sekolah, sehingga banyak orang tua yang berminat untuk mendaftarkan anaknya. 

Sebaliknya, jika tidak mampu untuk mengelola media sosial dengan baik dapat 

menyebabkan munculnya persepsi negatif, terutama jika ada kritik yang tidak ditangani 

dengan baik. Oleh karena itu, manajemen konten yang baik di media digital sangat 

penting dalam menjaga reputasi dan citra brand sekolah. 

Interaksi yang terjadi melalui media digital juga memiliki peran kunci dalam 

membangun dan mempertahankan brand image (Yunita & Wijayanti, 2022). Media sosial 

memberikan ruang bagi audiens untuk berkomunikasi langsung dengan sekolah melalui 

pesan pribadi, komentar, dan ulasan. Respon yang cepat dan professional terhadap 

pertanyaan, kritik, saran dari para audiens bisa memberikan kesan bahwa sekolah peduli 

dengan masukan yang diberikan. Hal ini dapat memperkuat hubungan antara sekolah 

dengan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan terhadap sekolah tersebut.  

Konsistensi dalam menyampaikan pesan melalui media digital sangat penting 

dalam membangun brand image yang kuat (Fahmi & Ratnawati, 2021). Brand image 

terbentuk melalui kesan yang diterima oleh audiens dari berbagai saluran komunikasi 

yang digunakan. Sekolah yang konsisten dalam menyampaikan nilai dan misi melalui 

media sosial akan lebih mudah dikenal dan diingat oleh publik. Adanya konten seperti 

memposting konten terkait dengan kualitas pendidikan, pengajaran yang inovatif, dan 

kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung perkembangan siswa akan menciptakan citra 

sebagai sekolah yang berkualitas dan peduli terhadap perkembangan siswa. 

Selain itu, teknologi juga berperan dalam meningkatkan efektivitas media digital 

dalam membangun brand image. Seiring dengan berkembangnya teknologi, media sosial 

semakin menyediakan berbagai fitur baru seperti video live, stories, dan konten interaktif 

yang memungkinkan sekolah untuk lebih kreatif dalam menyampaikan pesan mereka 

(Pusparisa, 2019). Penggunaan fitur-fitur baru dalam media sosial dapat meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan audiens dengan konten yang dipublikasikan. Seperti siaran 

langsung kegiatan sekolah atau webinar tentang pendidikan dapat memperkuat citra 
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sekolah sebagai lembaga yang terbuka, inovatif, dan komunikatif. 

Strategi Membangun Brand Image 

Sekolah mengimplementasikan strategi pemanfaatan media digital, terutama 

Instagram dan Facebook, untuk memperkuat citra sebagai institusi pendidikan berbasis 

Islam. Di era digital yang semakin berkembang, kehadiran di platform media sosial sangat 

penting untuk mencapai audiens yang lebih luas, khususnya orang tua dan calon siswa. 

Dengan media sosial, sekolah dapat menyampaikan informasi secara menarik dan efektif, 

serta membangun komunitas yang kuat di sekitarnya (Prasetya et al., 2024).  

Langkah pertama dalam strategi ini adalah Menyusun Konten yang Terencana. Tim 

komunikasi di sekolah membuat kalender konten yang mencakup tema, jenis posting, dan 

waktu tayang. Proses ini memastikan setiap konten yang dibagikan relevan, menarik, dan 

sesuai dengan tujuan branding sekolah. Dengan perencanaan yang baik, sekolah dapat 

menghindari postingan yang tidak terarah dan meningkatkan kualitas interaksi dengan 

audiens.  

Selanjutnya, penekanan pada Branding Sekolah Berbasis Islam adalah hal yang 

sangat penting. Sekolah berkomitmen untuk menonjolkan identitasnya sebagai lembaga 

pendidikan Islam. Konten yang diposting mencakup nilai-nilai Islam, kegiatan 

keagamaan, dan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Tujuan 

dari pendekatan ini adalah untuk menunjukkan kepada orang tua bahwa mereka dapat 

memberikan pendidikan berkualitas yang didasarkan pada nilai-nilai Islami, menjadikan 

sekolah ini pilihan utama bagi mereka yang mencari pendidikan berbasis karakter. 

Sebelum menerapkan strategi digital, sekolah juga melakukan Membaca Situasi 

dan Mempersiapkan Perbaikan. Analisis situasi ini membantu sekolah memahami 

kekuatan dan kelemahan yang ada. Dengan melakukan survei dan mendapatkan umpan 

balik dari orang tua serta siswa, sekolah dapat menentukan aspek mana yang perlu 

diperbaiki dan ditonjolkan dalam konten. Proses ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

konten, tetapi juga menunjukkan bahwa sekolah mendengarkan dan menghargai pendapat 

komunitasnya (Salsabila et al., 2022). 

Menonjolkan Program Unggulan juga menjadi fokus utama di setiap postingan. 

Konten tidak hanya berfungsi sebagai promosi, tetapi juga memberikan informasi 

mengenai program-program unggulan yang ditawarkan oleh sekolah. Misalnya, kegiatan 

ekstrakurikuler, program akademik, dan acara khusus yang menonjolkan keunggulan 

pendidikan dapat menarik perhatian orang tua dan siswa. Dengan memperkenalkan 

program-program ini, sekolah dapat menegaskan nilai tambah yang dimilikinya. 

Jadwal Posting yang Teratur merupakan kunci untuk menjaga konsistensi dan 

meningkatkan keterlibatan audiens. Setiap konten yang telah disusun dijadwalkan untuk 

diposting pada waktu tertentu. Dengan penjadwalan yang baik, audiens dapat 

mengharapkan konten baru secara rutin, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

interaksi dan loyalitas mereka terhadap sekolah. 

Terakhir, Interaksi dengan Audiens menjadi elemen penting dalam strategi ini. 

Selain melakukan posting, sekolah juga aktif berinteraksi dengan pengikut melalui 

komentar dan pesan langsung. Respons yang cepat terhadap pertanyaan atau komentar 

dapat menciptakan hubungan yang lebih baik antara sekolah dan orang tua, serta 

meningkatkan kepercayaan terhadap institusi. Dengan membangun komunikasi yang 

terbuka, sekolah menunjukkan komitmennya terhadap kebutuhan dan harapan 

komunitasnya. 

Sekolah Dasar Al-Azhar 54 Pekanbaru adalah lembaga pendidikan yang 

berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas dengan pendekatan berbasis 

nilai-nilai Islam. Dalam upaya memperkuat citra dan menarik minat orang tua serta calon 

siswa, sekolah ini mengimplementasikan strategi pemanfaatan media digital yang efektif, 
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terutama melalui platform Instagram dan Facebook. 

Dengan strategi ini, Sekolah Dasar Al-Azhar 54 Pekanbaru tidak hanya berhasil 

membranding dirinya sebagai lembaga pendidikan digital yang inovatif, tetapi juga 

menciptakan citra positif yang kuat sebagai institusi yang mengedepankan nilai-nilai 

Islam. Melalui pendekatan yang terencana dan konsisten, sekolah ini mampu membangun 

hubungan yang lebih erat dengan komunitas, memfasilitasi dialog yang konstruktif antara 

orang tua, siswa, dan pengelola sekolah. 

Sekolah siap untuk bersaing di dunia pendidikan modern dengan memanfaatkan 

teknologi digital secara efektif, menarik lebih banyak siswa yang memiliki minat dalam 

pendidikan berbasis karakter dan nilai-nilai spiritual. Dengan menonjolkan 

programprogram unggulan dan aktivitas yang relevan, Sekolah Dasar Al-Azhar 54 

Pekanbaru dapat memperkuat posisinya sebagai pilihan utama bagi orang tua di 

komunitasnya. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan reputasi sekolah, tetapi juga memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan siswa, menjadikan mereka individu yang berkualitas dan 

berakhlak mulia. Dengan demikian, Sekolah Dasar Al-Azhar 54 Pekanbaru tidak hanya 

berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga membentuk generasi penerus yang 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka dapat berkontribusi positif bagi masyarakat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai penggunaan media digital dalam membangun 

citra merek di SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas media digital sebagai strategi dalam memperkuat citra sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital, seperti Instagram, Facebook, 

WhatsApp, dan TikTok, memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kepercayaan, 

visibilitas, dan daya tarik sekolah di mata masyarakat. Pemanfaatan media digital secara 

konsisten dan terstruktur memungkinkan sekolah untuk menyampaikan identitas Islami, 

nilai-nilai pendidikan, serta programprogram unggulan melalui pendekatan yang kreatif 

dan interaktif. Strategi yang melibatkan perencanaan konten yang matang, interaksi aktif 

dengan audiens, serta penyesuaian terhadap perubahan tren digital telah membantu 

sekolah menghadapi tantangan seperti persaingan yang ketat, membangun kepercayaan 

masyarakat, mengelola kritik, dan menjaga reputasi secara efektif. 

Penelitian ini membuktikan bahwa media digital tidak hanya menjadi sarana 

komunikasi, tetapi juga alat strategis untuk membangun brand image yang kuat dan 

menciptakan hubungan yang erat dengan komunitas. Dengan implementasi strategi 

digital yang tepat, SD Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru mampu meningkatkan jumlah 

peserta didik, memperkuat reputasi, dan mengukuhkan dirinya sebagai institusi 

pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam dan teknologi. Hal ini menegaskan bahwa 

optimalisasi media digital dapat menjadi faktor kunci dalam meraih keunggulan di sektor 

pendidikan. 
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